
Jurnal Ilmiah Computing Insight  Vol.6 No.2 | 2024 
  

 

 

1|COMPUTING INSIGHT 

 

RANCANGAN BASIS DATA ABSENSI PEGAWAI MENGGUNAKAN 

MYSQL DENGAN CONCEPTUAL DATA MODEL (CDM), PHYSICAL 

DATA MODEL (PDM), DAN ENTITY RELATIONSHIP DIAGRAM (ERD)  
 

Iqbal Ramadhani Mukhlis1), Iswanda Fauzan Satibi2), Nambi Sembilu3), Rafika Rahmawati4) , 

Virdha Rahma Aulia5), Tri Puspa Rinjeni6), Tri Luhur Indayanti Sugata7), Prasasti Karunia Farista 

Ananto8) 
 

1), 3, 4) ,5)  
Program Studi Sistem Informasi, Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Pembangunan Nasional Veteran 

Jawa Timur 
2)

 Program Studi Bisnis Digital, Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jawa Timur 

Jl.Raya Rungkut Madya, Gunung Anyar, Surabaya 

Email : iqbal.ramadhani.fasilkom@upnjatim.ac.id1),  satibi.if@upnjatim.ac.id2), nambi.si@upnjatim.ac.id3) 

rafika.rahmawati@upnjatim.ac.id4) , virdha.rahma.fasilkom@upnjatim.ac.id, puspa.rinjeni.fasilkom@upnjatim.ac.id, 

tri.luhur.fasilkom@upnjatim.ac.id, prasasti.karunia.fasilkom@upnjatim.ac.id   

 
 

Abstrak 

 

Kemajuan teknologi tidak hanya memberikan kemudahan untuk sarana informasi maupun komunikasi. Akan tetapi, 

kemajuan teknologi juga memberikan manfaat untuk menyimpan data dalam satu tempat agar mudah diolah. Seperti 

halnya pada sistem MySQL yang memberikan kemudahan pengguna untuk menyimpan banyak database. Dalam sistem 

absensi pegawai pada umumnya memerlukan rangkaian tabel yang meliputi aktivitas pegawai, seperti absensi 

keseharian, penggajian, cuti, lembur, peminjaman, dan lainnya. Pengolahan absensi pada perusahaan tentu harus di 

kontrol dengan baik agar tidak mempengaruhi kualitas pegawai maupun industri yang terlibat, sehingga kesejahteraan 

pegawai akan terjamin karena sistem pengelolaan industri baik. Untuk meminimalisir kesalahan atau kejadian tak 

terduga ketika mengolah data absensi pegawai yang biasanya berjumlah banyak, perlu dihubungkan sistem absensi 

pegawai dengan menggunakan MySQL dan model konseptual data seperti CDM, PDM, dan ERD. Dengan ini, 

diharapkan bisa mengetahui tabel/relasi yang dibutuhkan dalam sistem informasi absensi pegawai. Hasil studi kasus 

membuktikan bahwa dengan adanya model konseptual dari CDM, PDM, dan ERD memberikan kemudahan untuk 

pengontrolan tabel dalam database dengan tujuan menghindari duplikasi ataupun data yang tidak utuh. Berdasarkan 

analisis dan perancangan basis data absensi pegawai menggunakan model Conceptual Data Model (CDM), Physical 

Data Model (PDM), dan Entity Relationship Diagram (ERD), disertai dengan Normalisasi Data dapat disimpulkan 

bahwa ketiga konsep model tersebut dapat membantu penyusunan tabel relasi atau database yang baik untuk 

diarahkan ke dalam MySQL, sehingga ketika pegawai melakukan absensi maka akan otomatis masuk ke dalam 

database.  

Kata kunci: Absensi Pegawai, CDM, PDM, ERD,  Basis Data 

Abstract 

Technological advances not only provide convenience for information and communication facilities. However, 

technological advances also provide benefits for storing data in one place for easy processing. The same is true for the 

MySQL system which makes it easy for users to store multiple databases. In general, employee attendance systems 

require a series of tables that include employee activities, such as daily attendance, payroll, leave, overtime, borrowing, 

and others. Attendance processing in companies must of course be properly controlled so as not to affect the quality of 

employees or the industry involved, so that employee welfare will be guaranteed because of a good industrial 

management system. To minimize errors or unexpected events when processing employee attendance data which is 

usually large in number, it is necessary to connect the employee attendance system using MySQL and data concept 

models such as CDM, PDM, and ERD. With this, it is expected to be able to find out the tables/relations needed in the 

employee attendance information system. The results of the case study prove that the concept of the CDM, PDM, and 

ERD models makes it easy to control tables in the database in order to avoid duplication or incomplete data. Based on 

the analysis and basic design of employee attendance data using the Conceptual Data Model (CDM), Physical Data 

Model (PDM), and Entity Relationship Diagram (ERD), accompanied by Data Normalization, it can be concluded that 

the three concept models can help compile a good relational table or database to be directed into MySQL, so that when 

employees do attendance, it will automatically enter the database. 
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1. Pendahuluan 

Adanya kemajuan teknologi yang begitu pesat, membuat banyak aktivitas sistem secara manual 

tergantikan dengan sistem secara otomatis. Perkembangan tersebut mengarah pada mesin, software 

maupun hardware yang digunakan manusia pada umumnya. Kemajuan teknologi ini telah mendorong 

banyak bidang untuk pembaharuan, baik bidang perkembangan aplikasi web maupun sektor perindustrian. 

Sejak kemunculan teknologi internet ini telah mendorong kemudahan dan kecepatan dalam hal 

pengiriman maupun penyampaian berbagai informasi dari satu lokasi ke lokasi lainnya, industri dengan 

industri, lembaga dengan lembaga, sekolah dengan sekolah, dan lain-lain [1]. 

Kemajuan teknologi tidak hanya memberikan kemudahan untuk sarana informasi maupun 

komunikasi. Akan tetapi, kemajuan teknologi juga memberikan manfaat untuk menyimpan data dalam 

satu tempat agar mudah diolah [2]. Seperti halnya pada sistem MySQL yang memberikan kemudahan 

pengguna untuk menyimpan banyak database. Pengarahan atau memasukkan data ke dalam database perlu 

dilakukan tahapan-tahapan tertentu untuk memperoleh relasi data yang baik dan signifikan. Tahapan 

tersebut meliputi Normalisasi. Conceptual Data Model (CDM), Physical Data Model (PDM), dan Entity 

Relationship Diagram (ERD). 

Dalam sistem absensi pegawai pada umumnya memerlukan rangkaian tabel yang meliputi aktivitas 

pegawai, seperti absensi keseharian, penggajian, cuti, lembur, peminjaman, dan lainnya. Pengolahan 

absensi pada perusahaan tentu harus di kontrol dengan baik agar tidak mempengaruhi kualitas pegawai 

maupun industri yang terlibat, sehingga kesejahteraan pegawai akan terjamin karena sistem pengelolaan 

industri baik[3]. 

Oleh karena itu, untuk meminimalisir kesalahan atau kejadian tak terduga ketika mengolah data 

absensi pegawai yang biasanya berjumlah banyak, perlu dihubungkan sistem absensi pegawai dengan 

relasi tabel yang baik menggunakan MySQL dan model konseptual data seperti CDM, PDM, dan ERD. 

Dengan ini, diharapkan bisa mengetahui tabel/relasi yang dibutuhkan dalam sistem informasi absensi 

pegawai. 

2. Metodologi Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan analisa dan perancangan basis data yang diharapkan dapat 

mempermudah dalam pengembangan sistem informasi dan pengelolaan absensi pegawai mencakup 

keseluruhan data pegawai, baik data absensi, penggajian, cuti, lembur, peminjaman, dan lainnya. Analisis 

kebutuhan basis data pada sistem informasi absensi pegawai ini menggunakan metode studi pustaka, yakni 

dengan menggunakan buku, jurnal, dan informasi seputar basis data absensi pada internet[4]. 

 

Gambar 1. Metodologi Penelitian 

 

Pengelolaan data pada perancangan basis data absensi pegawai menggunakan normalisasi data yang 

kemudian diimplementasikan dalam bentuk Entity Relationship Diagram (ERD). Apabila sudah 

menemukan sebuah relasi dan entitas yang utuh, maka dilanjutkan dengan membuat analisis data 

menggunakan konseptual data seperti Conceptual Data Model (CDM) dan Physical Data Model (PDM). 
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3. Pengujian dan Pembahasan 

Pada umumnya, perancangan basis data dilakukan dengan tujuan agar memberikan gambaran 

umum/skema tentang basis data yang akan diusulkan. Tahap rancangan ini perlu mengidentifikasi 

komponen-komponen sistem informasi yang dirancang secara rinci. Sehingga harus diketahui terlebih dahulu 

mana entitas, atribut, kardinalitas, dan value of attribute[5].  

3.1 Penentuan Entitas, Atribut, Kardinalitas, dan Value Of Attribute 

a. Entitas 

Entitas yang dipakai dalam perancangan sistem informasi absensi pegawai menyesuaikan penelitian 

adalah: 

1. Bagian 

2. Pegawai 

3. User 

4. Absensi 

5. Pinjaman 

6. Lemburan 

7. Penggajian 

 

b. Atribut 

 

Gambar 2. Atribut Entitas Pegawai 

 

Jumlah Atribut pada Entitas Pegawai : 

1. Id_pegawai (PK) 

2. Nip 

3. Nama_pegawai 

4. Jenis_kelamin 

5. Gol_darah 

6. Agama 

7. Alamat 

8. Tempat_lahir 

9. Tgl_lahir 

10. Status_kawin 

11. Tgl_masuk 
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Gambar 3. Atribut Entitas Bagian 

 

Jumlah Atribut pada Entitas Bagian:  

1. Kode_bagian (PK) 

2. Nama_bagian 

3. Gaji_pokok 

4. Uang_transport 

5. Uang_makan 

6. Uang_lembur 

 

 

 
Gambar 4. Atribut Entitas Absensi 

 

Jumlah Atribut pada Entitas Absensi: 

1. Id_absen (PK) 

2. Status_kehadiran 

3. Jenis_kerja 

4. Tgl_absen  

5. Jam_masuk 

6. Jam_keluar  

7. Keterangan 

 
Gambar 5. Atribut Entitas User 

 

Jumlah Atribut Pada Entitas User: 
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1. Kode_user (PK) 

2. Username 

3. Pasword 

4. Kategori 

 

 
 

Gambar 6. Atribut Entitas Pinjaman 

 

Jumlah Atribut pada Entitas Pinjaman: 

1. No_pinjaman (PK) 

2. Besar_pinjaman 

3. Status_lunas 

4. Tgl_pinjam 

5. Keterangan_pinjam 

 

 
Gambar 7. Atribut Entitas Pinjaman 

 

Jumlah Atribut pada Entitas Pinjaman: 

1. No_pinjaman (PK) 

2. Besar_pinjaman 

3. Status_lunas 

4. Tgl_pinjam 

5. Keterangan_pinjam 

 

 
Gambar 8. Atribut Entitas Penggajian 
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Jumlah Atribut Pada Entitas Penggajian: 

1. No_penggajian (PK) 

2. Periode_gaji 

3. Gaji_bersih 

4. Tgl_gajian 

5. Tunj_transport 

6. Total_lembur 

7. Total_bonus 

8. Total_pinjaman 

 
Gambar 9. Atribut Entitas Lemburan 

 

Jumlah Atribut pada Entitas Lemburan: 

1. Id_lembur (PK) 

2. Tgl_lembur 

3. Keterangan_lembur 

 

a. Kardinalitas 

 

 
Gambar 10. Kardinalitas (CDM) 

 

b. Value of Atribute 



Jurnal Ilmiah Computing Insight  Vol.6 No.2 | 2024 
  

 

 

7|COMPUTING INSIGHT 

 

 
Gambar 11. Value Of Atribute 

 

Berdasarkan studi kasus yang saya ambil, yakni rancangan sistem informasi “Absensi dan Sistem Gaji 

Pegawai” memperoleh data sebagai berikut: 

- Memiliki tujuh entitas, yakni: 

1. Bagian 

2. Pegawai 

3. User 

4. Absensi 

5. Pinjaman 

6. Lemburan 

7. Penggajian 

- Memiliki relasi One to Many dalam setiap relasi entitasnya.  

- Menggunakan value identity berupa integer, varchar, date, time, dan text 

Setiap entitas memiliki atribut tersendiri, baik sebagai primary key atau atribut lainnya. 

 

3.2  Perancangan Basis Data 

a. ERD (Entity Relationship Diagram) 

Entity Relationship Diagram (ERD) menunjukkan informasi yang dibuat disimpan dan digunakan dalam 

suatu sistem hubungan antara file di relasikan dengan kunci relasi (relation key) yang merupakan kunci 

utama dari masing-masing file[6]. Berikut adalah gambaran ERD sistem yang dirancang: 
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Gambar 12. Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

b. PDM (Physical Data Model) 

Physical Data Model (PDM) merupakan sebuah model skema yang berfungsi untuk 

mengimplementasikan Conceptual Data Model atau konsep pertama sebuah basis data agar siap di 

implementasikan menjadi basis data sebenarnya. Berikut adalah rancangan PDM studi kasus: 

 
Gambar 13. Physical Data Model (PDM) 

Rancangan Basis Data digunakan untuk mempermudah dalam proses penyeleksian data serta 

membantu mempermudah dalam mengambil dan menampilkan data. Dalam rancangan basis data dijelaskan 

mengenai Normalisasi dan Spesifikasi Basis Data.  
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c. Unnormalized 

Unnormalized adalah seluruh data awal atau data masuk yang akan di rekap menjadi bentuk normal 

melalui tahap First Normal Form (1NF), Second Normal Form (2NF) sampai ke bentuk Third Normal Form 

(3NF). 

 

 
Gambar 14. Unnormalized 

 

d. Normalisasi 

Normalisasi adalah suatu teknik untuk mengorganisasi data ke dalam tabel-tabel untuk memenuhi 

kebutuhan pemakai dalam suatu organisasi. Bentuk normal suatu basis data relasional dicapai melalui 

beberapa tahapan yang disebut proses normalisasi. Langkah-langkah normalisasi yaitu First Normal Form 

(1NF), Second Normal Form (2NF) sampai ke bentuk Third Normal Form (3NF)[7]. 

1. First Normal Form (1NF) 

Pada Gambar 14 dibawah ini dapat dijelaskan tabel First Normal Form (1NF) merupakan sebuah 

tabel tersendiri untuk setiap kelompok data yang berhubungan dan berperan sebagai candidate key.  

 
Gambar 15. First Normal Form (1NF) 

 

2. Second Normal Form (2NF) 

 

Suatu relasi dikatakan sudah memenuhi bentuk normal kedua bila relasi tersebut sudah memenuhi 

bentuk normal kesatu, dan atribut yang bukan key sudah tergantung penuh terhadap key-nya.  

 
Gambar 16. Second Normal Form (2NF) 

 



Jurnal Ilmiah Computing Insight  Vol.6 No.2 | 2024 
  

 

 

10|COMPUTING INSIGHT 

 

3. Third Normal Form (3NF) 

Suatu relasi dikatakan sudah memenuhi bentuk normal ketiga bila relasi tersebut sudah memenuhi 

bentuk normal kedua dan atribut yang bukan key tidak bergantung transitif terhadap key-nya. 

 

 
Gambar 17. Third Normal Form (3NF) 

 

3.3 Hasil Implementasi Perancangan Basis Data 

 

• Tabel absensi 

Di dalam tabel absensi berisikan beberapa atribut/field, diantaranya: 

- Id_Absen 

- Kd_Pegawai 

- Tgl_Absen 

- Jam_Masuk 

- Jam_Keluar 

- Status_Kehadiran 

- Jenis_Kerja 

- Keterangan 

 

 
Gambar 18.  Tabel Absensi 

 

• Tabel bagian  

Di dalam tabel bagian berisikan beberapa atribut/field, diantaranya: 

- Kd_Bagian 

- Nama_Bagian 

- Gaji_Utama 

- Uang_Transport 

- Uang_Makan 
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- Uang_Lembur 

 
Gambar 19. Tabel Bagian 

 

• Tabel lemburan  

Di dalam tabel lemburan berisikan beberapa atribut/field, diantaranya: 

- Id_Lembur 

- Kd_Pegawai 

- Kd_User 

- Tgl_Lembur 

- Keterangan_Lembur 

 

 
Gambar 20. Tabel Lemburan (1) 

 

 
Gambar 21. Tabel Lemburan (2) 
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• Tabel pegawai  

Di dalam tabel pegawai terdapat beberapa atribut/field, diantaranya: 

- Kd_Pegawai   

- Agama  

- Tgl_Masuk 

- Kd_Bagian    

- Alamat 

- Nip    

- Tempat_Lahir 

- Nama_Pegawai   

- Tgl_Lahir 

- Jenis_Kelamin 

- Status_Kawin 

 

 
Gambar 22. Tabel Pegawai (1) 

 

 
Gambar 23. Tabel Pegawai (2) 
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Gambar 24. Tabel Pegawai (3) 

 

 
Gambar 25. Tabel Pegawai (4) 

 

• Tabel penggajian 

Di dalam tabel penggajian terdapat beberapa atribut/field, diantaranya: 

- No_Penggajian  

- Tgl_Gajian 

- Kd_Pegawai   

- Tunj_Transport 

- Kd_User   

- Total_Lembur 

- Periode_Gaji   

- Total_Bonus 

- Gaji_Bersih  

 - Total_Pinjaman 
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Gambar 26. Tabel Penggajian (1) 

 

 
Gambar 27. Tabel Penggajian (2) 

 

• Tabel Pinjaman 

Di dalam tabel pinjaman terdapat beberapa atribut/field, diantaranya: 

- No_Pinjaman 

- Kd_Pegawai 

- Kd_User 

- Besar_Pinjaman 

- Status_Lunas 

- Tgl_Pinjam 

- Keterangan_Pinjaman  

 

Di dalam tabel pinjaman tidak berisikan data, dikarenakan studi kasus yang saya ambil 

menggambarkan bahwa tidak ada karyawan/pegawai satu pun yang melakukan pinjaman ke perusahaan, 

sehingga data pinjaman kosong. 
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Gambar 28. Tabel Pinjaman 

 

• Tabel user 

Di dalam tabel user terdapat beberapa atribut/field, diantaranya: 

- Kd_User 

- Username 

- Password 

- Kategori 

 
Gambar 29. Tabel User (1) 

 

 
Gambar 30. Tabel User (2) 
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4. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis dan perancangan basis data absensi pegawai menggunakan model Conceptual 

Data Model (CDM), Physical Data Model (PDM), dan Entity Relationship Diagram (ERD), disertai dengan 

Normalisasi Data dapat disimpulkan bahwa: 

1. Adanya Entity Relationship Diagram dapat memberikan kemudahan untuk menentukan entitas, 

atribut, dan juga relasi pada masing-masing tabel.  

2. Adanya Conceptual Data Model (CDM) dapat menjadi pengantar untuk mengembangkan entitas dan 

attribute menjadi sebuah kardinalitas yang memiliki relasi satu sama lain.  

3. Adanya Physical Data Model (PDM) menjadi penguat data yang utuh dan sudah memiliki relasi satu 

sama lain. Sehingga hasil dari PDM ini tinggal d export ke dalam MySQL untuk dilakukan 

pengelolaan.  

4. Adanya Normalisasi Data adalah untuk mengurangi redundant tabel/relasi yang tidak menjadi atribut 

utama.  

5. Terdapat pengkodean sendiri (khusus) bagi masing-masing atribut yang telah dibuat pada database ini.  

6. Rancangan basis data seperti ini dapat memberikan kemudahan untuk menganalisa model konseptual 

yang dibutuhkan dan dapat digunakan sebagai masukan dalam mengambil sebuah keputusan. 
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